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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Ketersediaan Layanan BI Corner
dengan Kepuasan Mahasiswa di Perpustakan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Ar-Raniry”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
hubungan antara layanan BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada
perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif koresional dengan
banyak sampel 94 pengguna perpustakaan. Teknik pengumpulan data dengan
editing, coding, dantabulasi. Hasil Penelitian menunjukan bahwa BI Corner yang
tersedia di perpustakan FEBI mempunyai hubungan yang sedang atau cukup
dengan kepuasan mahasiswa. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi Product
Moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,430, yang berarti layanan BI
Corner mempunyai hubungan yang sedang atau cukup dengan kepuasan
mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry.Dengan memeriksa Tabel Nilai “t” Product Moment ternyata bahwa df
sebesar 92 diperoleh ttabel pada taraf signifikan5% sebesar 1,986. Ternyata thitung
(yang besarnya 5,049) adalah lebih besar dari pada ttabel (yang besarnya 1,986).
Karena thitung lebih besar dari dari pada ttabel, maka hipotesis alternatif diterima.
Dengan demikian hipotesis berbunyi “Ada hubungan positif dan signifikan
layanan BI Corner dengan kepuasaan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas
Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry” diterima.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
BI Corner merupakan perpustakaan mini yang menyediakan ratusan jenis
buku ekonomi, bisnis, perbankan, manajemen ekonomi Islam, perbankan syariah,
hokum perbankan, perpajakan, ensiklopedia, dan buku ekonomi lainnya.1 Melalui
kegiatan Program Sosial BI [PSBI] bertajuk Indonesia Cerdas, BI membangun BI
Corner sebagai salah satu bentuk kepedulian BI dalam mewujudkan generasi bangsa
yang cerdas dengan menumbuhkan minat baca generasi muda Indonesia.
BI Corner tidak hanya menyediakan sejumlah buku untuk dibaca mahasiswa.
Fasilitas BI Corner yang dibangun di perpustakaan pun dilengkapi dengan fasilitas
lainnya seperti komputer dan televisi (audio visual) untuk menunjang informasi dan
memberikan kenyamanan bagi mahasiswa. Melaui BI Corner mahasiswa bisa
mendalami tentang Bank Indonesia dan Perbankan. Melalui kegiatan Corporate
Social Responsibility (CSR) bertajuk Program Sosial Indonesia Cerdas, keberadaan
BI Corner menjadi salah satu andalan kegiatan sosial Bank Sentral yang bertugas
menjaga stabilitas ekonomi bangsa.2
BI Corner ini dapat membantu pemerintah mencerdaskan anak bangsa. Hal
ini dikarenakan respon dari perguruan tinggi sangat positif dengan membantu
1DuniaPerpustakaan. “Bank Indonesia Target 150 BI Corner di Tahun 2016”, Online, diakses
melalui situs: http://duniaperpustakaan.com/bank-indonesia-target-150-bi-corner-di-tahun-2016-ini/.
pada 5 September 2016.
2Ibid.,,, hlm. 1.
2berjalannya program BI corner ini. Melalui BI Corner ini juga pembaca diharapkan
dapat memperoleh banyak sumber informasi ekonomi yang berkualitas baik dari
dalam maupun luar negeri. Dengan desain dan fasilitas ruangan BI Corner yang
nyaman, disertai pelaksanaan berbagai kegiatan yang mengundang partisipasi peserta
diharapkan dapat semakin menarik minat mahasiswa untuk berkunjung ke BI Corner.
Pengembangan program akan tetap berbasis pada edukasi tentang Bank Indonesia dan
kegiatan sekitar bidang ekonomi, partisipasi mahasiswa, dosen dan staf perguruan
tinggi di setiap BI corner dapat berjalan optimal.
BI Corner memberikan wawasan yang lebih luas bagi mahasiswa dalam
mengikuti perkembangan ekonomi baik dunia maupun nasional. Karena disana berisi
ilmu yang kita gabungkan dalam perpustakaan kampus baik terbitan dalam maupun
luar negeri. BI Corner juga memfasilitasi informasi terkini melalui web.3 Program
Bank Indonesia Corner terus dikembangkan sampai tahun 2020 dengan target capaian
1.000 corner di seluruh Indonesia. Sampai Februari 2016 sudah dikembangkan 106
Corner, di Universitas dan Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota/Provinsi di berbagai
kota di Indonesia. BI Corner juga terus dikembangkan di jenjang pendidikan SMA,
SMP, SD, secara bertahap.4
Berkembangnya BI Corner tersebut mempunyai hubungan terhadap kepuasan
mahasiswa. Dengan demikian, layanan BI corner yang diberikan oleh petugas kepada
pengguna harus memenuhi kebutuhan pengguna agar pengguna merasakan kepuasan
3Ibid,,,,.
4Librarian, “Membudayakan Membacadan Menulis sejak dalam keluarga: Bank Indonesia
Corner”, Online, diakses melalui situs: http://www.triniharyanti.id/, pada 5 September 2016.
3dalam mengakses informasi yang mereka butuhkan. Kepuasan pengguna akan
menjadi tolak ukur dalam kemajuan dan pengembangan perpustakaan.
Tingkat kepuasan pengguna sangat tergantung pada mutu suatu produk atau
jasa yang disediakan oleh perpustakaan. Menurut J. Supranto, suatu produk dikatakan
bermutu apabila produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan penggunanya.5 Paparan di atas menunjukan bahwa tingkat
kepuasan pengguna sangat tergantung pada mutu perpustakaan dan jasa pelayanan
yang diberikan oleh perpustakaan. Dikatakan bermutu jika perpustakaan dan jasa
pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan
penggunanya.
Kepuasan merupakan barometer keberhasilan sebuah perpustakaan.
Berdasarkan International Organization for Standardization atau ISO 11620-1998,
kepuasan pengguna menempati urutan yang pertama dari 29 indikator untuk
pengukuran kinerja perpustakaan.6 Oleh karena itu, dalam pelayanan masalah
kepuasan pengguna sangat perlu mendapatkan perhatian khusus dalam memberikan
pelayanan kepada pengguna.
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry merupakan
salah satu Perpustakaan Fakultas yang bekerja sama dengan BI Corner. Perpustakaan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry mendapatkan perhatian khusus
5J Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasaan Pelanggan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.
2.
6Sri Purnomowati, ‘’Mengukur Kinerja Perpustakaan’’, Jurnal Perpustakaan Nasional
Indonesia, Vol. 25 No. 3-4, (2002); 61-67.
4dalam penyediaan koleksi guna memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengakses
informasi. Jumlah koleksi yang diterima sejak tanggal 27 Oktober 2015 berkisar 404
judul dan 532 eksemplar. Layanan BI Corner diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada pengguna dan meningkatkan citra perpustakaan.
Berdasarkan observasi awal penulis layanan BI Corner yang diberikan belum
memuaskan pengguna, baik dari segi pelayanan yang diberikan, fasilitas yang
tersedia, koleksi yang kurang bervariasi serta kenyaman yang kurang memuaskan.
Hal ini membuat penulis ingin mengetahui lebih mendalam, apakah hal tersebut
benar-benar menunjukkan keadaan yang sebenarnya atau terjadi karena faktor-faktor
tertentu yang membuat layanan BI Corner yang disediakan demikian.
Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“Hubungan Antara Ketersediaan Layanan BI Corner
dengan Kepuasan Mahasiswa di Perpustakan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry"
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah
yang diteliti adalah bagaimana hubungan antara layanan BI Corner dengan kepuasan
mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry?
5C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara layanan BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan fakultas
ekonomi bisnis islam UIN Ar-Raniry.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu:
1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan penulis tentang layanan BI
Corner terhadap kepuasan pengguna dalam pemanfaatan koleksi.
2. Bagi Program studi, sebagai bahan rujukan/bacaan bagi mahasiswa
program studi ilmu perpustakaan.
3. Untuk peneliti lain dapat digunakan sebagai referensi atau kajian analisis
yang ingin mengembangkan lebih lanjut dari penelitian ini.
Sedangkan secara praktis, penelitian ini juga akan sangat bermanfaat bagi
Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis UIN Ar-Raniry, sebagai bahan evaluasi
terhadap layanan BI Corner yang disediakan dalam melayani pengguna sehingga bisa
digunakan sebagai bahan masukan dalam penentuan kebijakan tentang pelayanan
yang diharapkan.
6E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat pada penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan pengertian
istilah-istilah tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu dibahas adalah sebagai
berikut:
1. Ketersediaan Layanan BI Corner
Ketersediaan adalah kesiapan suatu sarana untuk dapat digunakan atau
dioperasikan dalam waktu yang telah ditentukan.7 Layanan adalah menyediakan
segala apa yang dibutuhkan orang lain.8 sedangkan menurut Tjiptono layanan adalah
kegiatan yang dilakukan perusahan/instansi kepada pelanggan/pengguna yang telah
membeli/menggunakan produk.9
Ketersediaan layanan BI Corner yang penulis maksud adalah sarana yang
disediakan atas kerjasama FEBI berupa layanan koleksi yang menunjang kebutuhan
informasi mahasiswa Prodi Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.
7Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Gramedia, 2011), hlm, 337.
8Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 245.
9Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa, Ed. 1, (Yogyakarta: Andi Press, 2004), hlm. 94.
72. Kepuasan Mahasiswa
Philip Kotler memberikan definisi mengenai kepuasan pengguna adalah:
“kepuasan atau kekecewaan yang dirasakan oleh konsumen setelah membandingkan
antara harapan dengan kenyataan yang ada”.10
Dalam kamus kepustakawanan Indonesia kepuasan pengguna adalah tingkat
perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja/hasil yang dirasakan dengan
harapannya. Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kinerja pelayanan, respon terhadap
keinginan pengguna, kompetensi petugas, pengaksesan mudah, murah, tepat, dan
cepat, kualitas koleksi, ketersediaan alat temu kembali, waktu layanan.11
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 Tahun 1990 adalah peserta
didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Menurut Sarwono
mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran
di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.12
Kepuasan mahasiswa adalah sebuah bentuk pernyataan puas atau tidak
puasnya mahasiswa setelah apa yang diterima dengan membandingkan harapan dan
kenyataan. Kepuasan mahasiswa yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
kepuasan mahasiswa terhadap ketersediaan layanan BI Corner di perpustakaan FEBI
UIN Ar-Raniry untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan.
10Kotler Philip, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan
Pengendalia, (Jakarta: Salemba Empat, 1995), hlm. 46.
11 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009),
hlm. 155.
12 Isna Wirawati, “Definisi Mahasiswa” Online diakses melalui situs:
https://www.slideshare.net/isnawirawati/definisi-mahasiswa, 17 Nopember 2017.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap beberapa literatur, terdapat
beberapa penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik hubungan antara
ketersediaan layanan BI Corner dengan kepuasan mahasiswa di Perpustakaan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry. Meskipun beberapa penelitian
ini memiliki kemiripan, namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal variable,
fokus penelitian, tempat serta waktu penelitian.
Pertama, Penelitian berjudul “Tingkat Keterpakaian Koleksi American Corner
Universitas Sumatera Utara” oleh Jhon Edi Suranta Barus yang dilakukan tahun
2006.Fokus penelitian ini adalah bagaimana tingkat keterpakaian koleksi American
Corner Universitas Sumatera Utara.Dari hasil penelitian ini bahwa tingkat
keterpakaian koleksi American Corner Universitas Sumatera Utara masih rendah.1
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
keseluruhan membahas masalah layanan Corner dan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi. Teknik pengolahan data dengan
cara editing, koding dan tabulasi. Namun Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
1Jhon Edi Suranta Barus, “Tingkat Keterpakaian Koleksi American Corner Universitas
Sumatera Utara”, Skripsi, diakses melalui situs:
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13530/1/032201038, pada 5 September 2016.
9mempunyai fokus penelitian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Jhon Edi
Suranta Barus lebih memfokuskan koleksi American Corner yang menyediakan akses
untuk mendapatkan informasi yang terbaru, akurat dan terpercaya mengenai politik,
ekonomi, kebudayaan, pendidikan dan kehidupan sosial di Amerika Serikat melalui
koleksi buku-buku, majalah dan jurnal, CD-ROM, DVD, akses ke pangkalan data
online dan internet serta kegiatan-kegiatan yang terbuka bagi masyarakat umum.
sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada koleksi perekonomian dan bisnis.
Kedua, Penelitian berjudul “Sikap Pemustaka Terhadap Layanan American
Corner: studi kasus di perpustakaan IAIN Walisongo Semarang” oleh Ana Afida
yang dilakukan tahun 2011. Fokus Penelitiannya adalah mengidentifikasi dan
menganalisis sikap pemustaka terhadap layanan AmericanCorner di perpustakaan
IAIN Walisongo Semarang yang meliputi koleksi,pelayanan, fasilitas dan SDM.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap yangmempunyai aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik pemustaka terhadap layananAmerican Corner adalah positif.2
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
keseluruhan membahas masalah layanan Corner.Namun penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya mempunyai fokus penelitian yang berbeda.Penelitian yang
dilakukan oleh Ana Afidalebih menfokuskan sikap pemustakanya terhadapAmerican
Corner seperti; koleksi, pelayanan, dan fasilitas maupun SDM.Sedangkan penelitian
2Ana Afida, “Sikap Pemustaka Terhadap Layanan American Corner: studi kasus di
perpustakaan IAIN Walisongo Semarang”, Skripsi, diakses melalui situs:
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20273517-T%2028895-Sikap%20pemustaka/, pada 5 September
2016.
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ini berfokus pada layanan BI Corner pada koleksi, dan fasilitasnya.Penelitian ini lebih
memfokuskan koleksi perekonomian dan bisnis.Teknik pengumpulan data dalam
penelitian Ana Afida menggunakan penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner.Sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara dan
observasi.
B. Layanan Perpustakaan& BI Corner
1. Pengertian Layanan Perpustakaan
Layanan di sebuah perpustakaan berbeda dengan layanan pada kegiatan
kemasyarakatan yang lain, seperti: layanan kesehatan dan layanan keagamaan.
Perbedaan itu tentu dikaitkan dengan tugas dan fungsi masing-masing bidang.
Meskipun pada dasarnya suatu layanan mempunyai prinsip-prinsip yang sama atau
berdekatan. Prinsip-prinsip layanan itu misalnya, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat/pengguna yang dilayani, diusahakan berlangsung cepat, tepat, mudah dan
sederhana, diciptakan kesan yang menarik dan menyenangkan atau memuaskan
pengguna atau si penerima layanan.3
Menurut pandangan manusia layanan adalah suatu tindakan sukarela dari satu
pihak ke pihak lain dengan tujuan hanya sekedar membantuatau adanya permintaan
kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya secara sukarela. Pengertian layanan
3Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm. 162.
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atau pelayanan secara umum, menurut Purwadarminto adalah menyediakan segala
apa yang dibutuhkan orang lain.4Sedangkan menurut Tjiptono definisi layanan adalah
kegiatan yang dilakukan perusahaan kepada pelanggan yang telah membeli
produknya.5
Sedangkan menurut Barata bahwa suatu pelayanan akan terbentuk karena
adanya proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia layanan kepada pihak
yang dilayani.6 Sedangkan pengertian layanan perpustakaan menurut Buku Pedoman
Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah pemberian informasi dan fasilitas kepada
pengguna.7
Dalam hal ini bisa dijelaskan bahwa layanan perpustakaan adalah pemberian
informasi dan fasilitas kepada pengguna dengan tujuan membantu menemukan
literatur atau informasi yang dibutuhkan.
Layanan yang diberikan perpustakaan tidak menitik beratkan pada pencarian
keuntungan materi tapi lebih pada kepuasan pemustakanya. Sebagaimana
diungkapkan oleh Davidow dan Uttah bahwa layanan adalah upaya untuk
mempertinggi kepuasan pelanggan. Layanan yang baik adalah yang mampu
memuaskan dan bahkan melebihi apa yang diharapkan pelanggannya. Demikian
4Purwa darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 245.
5Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa, Ed. I, Cet,III, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 94.
6Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, Cet. II, (Jakarta : Elex Media
Komputindo, 2004), hlm. 10.
7Indonesia, Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman. 3th ed, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional RI,2004), hlm. 71.
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pentingnya perhatian kepada pelanggan sehingga muncul istilah “Customer is the
king”.8Di perpustakaan, layanan merupakanujung tombak perpustakaan.Berhasil
tidaknya sebuah perpustakaan dapat dilihat darikualitas layanan yang diberikan
kepada pemustakanya.
2. Asas-asas Layanan
Perpustakaan harus mempunyai kegiatan layanan yang memperhatikan asas
layanan sebagai berikut:9
a. Layanan selalu berorientasi kepada kebutuhan dan kepentingan pengguna
perpustakaan
b. Layanan yang diberikan atas dasar keseragam, keadilan, merata dan
memandang pengguna perpustakaan sebagai satu kesatuan yang menyeluruh
dan tidak dipandang secara individual.
c. Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas dengan tujuan
untuk mengoptimalkan fungsi layanan, peraturan perpustakaan perlu
didukung oleh semua pihak, agar layanan perpustakaan dapat berjalan dengan
baik.
d. Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangkanfaktor kecepatan, ketepatan
dan kemudahandengan dukungan oleh admnistrasi yang baik.
8Davidow William, H. dan Uttah, Total Customer Service, (New York: Harper Poemnial
1989), hlm. 19.
9Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Managemen dan Tata Kerja, (Jakarta:
Grafindo, 2007), hlm. 166.
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3. Pengukuran Layanan
Salah satu tujuan dari layanan perpustakaan adalah menginginkan pengguna
merasa puas, maka layanan pengguna perpustakaan harus berkualitas, karateristik
layanan perpustakaan yang berkualitas dapat dilihat dari berbagai aspek antara lain:10
a. Koleksi
Adapun karakteristik koleksi adalah:
1) Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan
2) Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi.
b. Fasilitas
Fasilitas adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran tugas,
seperti gedung, perlengkapan(meja, kursi, rak, dan sebagainya). Adapun
karakteristik fasilitas yang baik adalah:
1) Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana
pendukung serta layanan pelengkap lainnya.
2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan,
petunjuk, ketersediaan informasi dan kebersihan.
c. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yaitu petugasyang ada di bagian layanan. Karakteristik
sumber daya manusia yang baik adalah:
10Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 86-87.
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1) Kesopanan dan keramahan petugas memberi layanan, terutama
bagipetugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.
2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani
keluhan pengguna.
4) Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna
tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu siap
mengutamakan pelayanan, menyenangkan dan menarik, antusias/bangga
pada profesi, ramah dan menghargai pengguna jasa, tabah ditengah
kesulitan.
d. Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan yaitu penyebarluasan segala macam informasi kepada
masyarkat luas/ pengguna. Karateristik layanan yang baik adalah:
1) Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu
proses
2) Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan kesalahan
3) Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas
yang melayani, fasilitas yang mendukung seperti komputer.
Pembinaan layanan perpustakaan secara singkat dikatakan sebagai layanan
prima,yaitu layanan cepat, tepat, mudah, sederhana dan murah serta memuaskan
penggunanya. Pada prinsipnya layanan perpustakaan adalah layanan jasa, oleh karena
itu yang penting untuk disadari oleh pengelola perpustakaan adalah bagaimana
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menciptakan kepercayaan,kepuasan,ketepatan, dan kecepatan. Dengan demikian,
maka petugas dimeja layanan dan informasi semestinya dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya dengan memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, pengalaman, kemauan
dan sikap prilaku simpati.
4. Tujuan dan Tugas Layanan BI Corner
Bank Indonesia memiliki komitmen tinggi untuk berkontribusi di dunia
pendidikan. BI Corner merupakan Program Sosial Bank Indonesia, tujuannya adalah
bagaimana BI bisa berkontribusi agar generasi bangsa Indonesia menjadi lebih
cerdas.Upaya yang sudah dilakukan BI di bidang pendidikan untuk saat ini yaitu
bantuan berupa ruang baca yang di dalamnya terdapat sofa, rak buku dan
buku,televisi dan komputer.Dengan disediakannya bantuan tersebut berfungsi
memotivasi generasi bangsa Indonesia untuk terus belajar.11
5. Fasilitas Layanan BI Corner
Fasiltas BI Corner adalah rak buku, karpet, buku sebanyak 500 eksemplar,
Computer 1 unit, TV 1 unit, sofa baca, meja informasi dengan kursi 1 set, lampu
baca, dan tanaman hias.12 Semua fasilitas di atas juga tersedia di Perpustakaan FEBI.
11IAIN Pontianak, “BankIndonesia Peduli Tingkatkan Mahasiswa Cerdas Melalui BI Corner”,
Online,  diakses melalui situs: http://iainptk.ac.id/bank-indonesia-corner/, pada 24 Oktober 2016.
12Librarian, “Bank Indonesia Corner”, Online, diakses melalui situs:
http://www.triniharyanti.id/2016/02/bank-indonesia-corner.html, pada 18 Agustus 2016.
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C. Kepuasan Pengguna
1. Pengertian Kepuasan Pengguna
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja/
hasil yang dirasakannya dengan harapannya.Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi
dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Apabila kinerja di
bawah harapan, maka pelanggan akan kecewa. Bila kinerja sesuai dengan
harapanpelanggan akan merasa puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan
pelanggan akan merasa sangat puas.13
Kepuasan pengguna pada dasarnya berhubungan dengan perasaan pengguna
setelah memanfaatkan jasa perpustakaan.Kepuasan pengguna sulit diukur karena
berkaitan erat dengan tinggi rendahnya harapan terhadap jasa yang mereka
inginkan.Dalam Buku Manajemen Pemasaran mengemukakan bahwa
kepuasankonsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan
kinerja (hasil) yang dirasakan dibanding dengan harapannya.14
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna
merupakan fungsi dari pengharapan kualitas jasa yang dirasakan oleh
pengguna.Pengharapan pengguna dibentuk berdasarkan pengalaman masa lalu,
informasi dari orang-orang terdekat dan promosi yang dilakukan oleh
perpustakaan.Pengguna memilih memanfaatkan jasa berdasarkan harapan tersebut
13 J Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasaan Pelanggan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.
23.
14Kotler Philip, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan Pengendalian,
(Jakarta: Salemba Empat, 1995), hlm. 46.
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dan setelah menikmati jasa tadi mereka akan membandingkan dengan apa yang
mereka harapkan. Apabila jasa yang mereka nikmati ternyata berbeda jauh dibawah
yang mereka harapkan, maka  mengakibatkan ketidakpuasan. Makin besar
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan semakin besar pula ketidakpuasan
pengguna.
2. Manfaat Kepuasan Pengguna
Setiap pengguna jasa perpustakaan harus diperhatikan kebutuhannya.
Pemenuhan kebutuhan tersebut akan meningkatkan kepuasan pengguna perpustakaan
sehingga akan memberikan manfaat bagi perpustakaan. Menurut Tjiptono terdapat
beberapa manfaat yang diperoleh dari kepuasan pengguna, antara lain:
a) Hubungan antara perpustakaan dengan penggunanya menjadi harmonis;
b) Memberikan dasar yang baik bagi pemanfaatan ulang;
c) Mendorong terciptanya loyalitas pengguna;
d) Membentuk suatu rekomendasi informal dari mulut ke mulut yang akan
sangat menguntungkan bagi perpustakaan;
e) Reputasi perpustakaan menjadi baik di mata pengguna;
f) Laba yang diperoleh dapat meningkat.15
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari kepuasan
pengguna adalah meningkatkan jumlah pengguna, memperbaiki citra perpustakaan,
mendorong terciptanya loyalitas pengguna dan terciptanya hubungan yang harmonis
antara perpustakaan dan pengguna.
15 Tjiptono & Fandy, Prinsip-prinsip Total Quality Service, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),
hlm. 102.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna
Kepuasan pengguna terhadap pelayanan dapat terpenuhi melalui berbagai
faktor kualitas pelayanan yang mereka dapatkan. Dalam perpustakaan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pengguna adalah sebagai berikut:
a) Bukti Langsung (Tangibles)
Merupakan penampilan fisik dalam hal fasilitas, perlengkapan, pegawai dan
sarana komunikasi.
b) Kehandalan (Reability)
Merupakan kemampuan untukmemberikan pelayanan yang dijanjikan dengan
segera akurat dan memuaskan.
c) Daya Tanggap (Reponsiveness)
Merupakan keinginan para staff dan karyawan untuk membantu para
pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap.
d) Jaminan (Assurance)
Mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya
yang dimiliki para staff, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan.
e) Empati (Emphaty)
Meliputi kemudahan dalam melakukan komunikasi yang baik, perhatian yang
lebih pribadi kepada pengguna dan memenuhi kebutuhan para pengguna.16
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, kepuasan pengguna
terhadap pelayanan jasa, sangat ditentukan oleh kualitas jasa itu sendiri.Artinya
semakin baik kualitas jasa yang dirasakan oleh pengguna semakin tinggi
kepuasaanya. Bukti langsung (tangibles) dapat diartikan sebagai bentuk fisik,
semakin lengkap fasilitas fisik yang dimiliki oleh penyedia jasa untuk memberikan
layanan jasa kepada pengguna akan dapat berpengaruh terhadap tingkat kepuasaan
pengguna selaku penerima jasa. Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan maupun
kehandalan (reability) pustakawan dalam pemberian layanan jasa kepada
16 Kotler Philip, Manajemen …, hlm. 561.
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pengguna.Penyedia jasa harus mampu memperbaiki semua dimensi kualitas jasa itu
sendiri dengan segera, akurat dan memuaskan, termasuk daya tanggap
(responsiveness) terhadap keluhan konsumen, meyakinkan pengguna atas jaminan
(assurance) yang mencakup kemampuan dan sifat yang dapat dipercaya dari resiko
atau keragu-raguan serta empati (emphaty) dalam melakukan komunikasi yang baik
dan perhatian yang lebih pribadi kepada pengguna.
4. Pengukuran Kepuasan Pengguna
Perpustakaan-perpustakaan yang berorientasi pada pengguna, biasanya
melakukan penelitian secara rutin tentang kepuasan.Untuk mengukur kepuasan
pengguna dapat dilakukan dengan berbagai metode.Masing-masing metode yang
digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan.Dengan demikian, untuk kepentingan
perpustakaan misalnya, pihak pengelola perpustakaan dapat menentukan metode
mana yang paling cocok dan dinilai handal dalam mengungkapkan kepuasan
pengguna.
Untuk mengukur kepuasan konsumen Kotler mengemukakan beberapa
metode yang digunakan antara lain:
1) Complaint and Suggestion System (Sistem keluhan dan Saran)
Perpustakaan memberikan kesempatan yang luas kepada para penggunanya
untuk menyampaikan saran, pendapat dan keluhan mereka.Media yang
digunakan bisa berupa kotak saran, yang diletakan pada tempat-tempat
strategis yaitu tempat yang mudah dijangkau atau sering dilewati oleh
pengguna, kartu komentar (yang diisi langsung atau dikirim via Pos), saluran
telepon khusus bebas pulsa.
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2) Customer Satisfaction Surveys (Survei kepuasan pengguna)
Banyak penelitian mengenai kepuasan pengguna yang dilakukan dengan
penelitian survei, baik dengan survei melaui pos, telepon, maupun wawancara
pribadi.Melalui survei perusahaan akan memperoleh tanggapan dan umpan
balik secara langsung dari pelanggan dan juga memberikan tanda positif
bahwa perusahan menaruh perhatian terhadap pelanggannya.
3) Ghost Shopping (Pembeli Bayangan)
Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan pelanggan
adalah perusahan memperkerjakan beberapa orang yang berperan sebagai
pelanggan potensial pada perusahan pesaing. Kemudain mereka melaporkan
mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan pesaing berdasarkan
pengalaman mereka dalam pembelian produk-produk perusahaan pesaing.
Selain itu para ghost shopper juga dapat mengamati cara perusahaan pesaing
dalam melayani permintaan pelanggan, menjawab pertanyaan pelanggan dan
menangani setiap keluhan.
4) Lost Customer analysis (Analisis pelanggan yang hilang)
Perusahaan sebaiknya menghubungi para pelanggan yang telah berhenti
membeli atau telah pindah pemasok agar memahami mengapa hal itu terjadi
dan supaya dapat mengambil keputusan perbaikan/penyempurnaan
selanjutnya. Bukan hanya exitinterview saja yang diperlukan, tetapi customer
lost rate juga penting. Dimana peningkatan customer lost rate menunjukan
kagagalan perusahaan dalam memuaskan pelanggannya.17
Dari ke empat metode diatas metode survei merupakan metode yang paling
banyak digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna. Menurut Tjiptono metode
survei kepuasan pelanggan dapat digunakan dengan berbagai cara sebagai berikut:
1) Directly Reported Satisfaction
Pengukuran dapat dilakukan secara langsung dengan pertanyaan seperti
seberapa puas pelanggan terhadap pelayanan perusahan pada skala berikut:
sangat tidak puas, tidak puas, netral, puas, sangat puas.
2) Derived Satisfaction
Pelanggan diberi pertanyaan mengenai seberapa besar mereka
mengharapkan suatu atribut tertentu dan seberapa besar yang mereka
rasakan.
3) Problem Analysis
17 Kotler Philip, Manajemen…, hlm. 38.
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Pelanggan diminta untuk menuliskan masalah-masalah yang mereka hadapi
berkaitan dengan penawaran dari perusahan dan jasa yang diminta untuk
menuliskan perbaikan-perbaikan yang mereka sarankan.
4) Importance/Performance
Pelanggan diminta untuk merangking berbagai elemen (atribut) dari
penawaran berdasarkan derajat pentingnya setiap elemen dan seberapa baik
kinerja perusahaan dalam masing-masing elemen.18
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan survei
tentang kepuasan pengguna, dapat menggunakan pengukuran berbagai cara baik
secara langsung maupun dengan cara mengetahui seberapa besar tingkat kepentingan
pengguna terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan, dan seberapa
baik persepsi mereka terhadap pelayanan itu sendiri.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini tentunya yang menjadi penilaian
adalah kemampuan jasa pelayanan yang diberikan oleh BI Corner kepada
pengguna.Pengguna mempunyai penilaian tersendiri terhadap pelayanan yang
diberikan oleh BI Corner untuk memenuhi kepuasan mereka. Apabila pelayanan
mereka diterima sesuai dengan yang diharapkan tentunya pengguna akan merasa puas
terhadap pelayanan tersebut, sebaliknya apabila pelayanan tersebut tidak sesuai
dengan harapan maka pengguna tidak akan merasa puas.
D. Layanan BI Corner dan Kepuasan Pengguna
Menurut Berry dalam Arta Yunanta, pemasaran bisa dibangun oleh
perbandingan dua faktor yaitu persepsi pelanggan atas layanan nyata mereka terima
(perceived service) dengan layanan yang sesungguhnya yang mereka harapkan
18Tjiptono & Fandy, Prinsip-prinsip…, hlm. 36.
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(expeted service). Jika kenyataan lebih dari yang diharapkan maka layanan dikatakan
bermutu, jika kenyataannya berkurang maka layanan dikatakan tidak bermutu, dan
bila sama dengan yang diharapkan maka layanan dikatakan memuaskan.19
Layanan perpustakaan merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai
kepuasan pengguna.Semakin baik kualitas layanan yang diberikan, semakin puaslah
pengguna. Oleh karena itu, kepuasan pengguna akan terwujud apabila kualitas
layanan yang diberikan benar-benar memenuhi harapan pengguna. Namun
sebaliknya, apabila layanan yang diberikan petugas perpustakaan tidak sesuai dengan
harapan pengguna tentunya akan menimbulkan kekecewaan dan ketidakpuasan
pengguna terhadap layanan yang mereka terima.
Kotler dalam Tjiptono menyatakan bahwa kualitas layanan harus dimulai dari
kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan.Sebagai pihak yang
merasakan layanan, penggunalah yang menilai tingkat kualitas layanan suatu
perpustakaan.Layanan yang berkualitas merupakan aset penting dalam dunia layanan
perpustakaan.Layanan perpustakaan memiliki konsep bahwa dengan mengerti dan
memenuhi kebutuhan pengguna, perpustakaan dapat meningkatkan kualitas
layanannya.Perpustakaan yang memberikan layanan yang berkualitas kepada
19Arta Yunanta, Analisis Kualitas Layanan Perpustakaan Terhadap Kepuasaan Pengguna
Perpustakaan Berdasarkan Harapan dan Kenyataan, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015), hlm. 28.
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pengguna berarti memberikan bantuan kepada pengguna untuk meningkatkan
kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan oleh pihak perpustakaan.20
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan layanan
perpustakaan khususnya layanan BI Corner mempunyai hubungan yang sangat erat
terhadap kepuasan pengguna.Melalui kepuasan pengguna tersebut kita dapat melihat
ketersediaan layanan BI Corner saat ini sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau
belum.
20 Rhoni Rhodin, “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Rujukan (Studi Kasus di
Perpustakaan STAIN Curup)”, Skripsi, (Bengkulu: Program Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 2011),
hlm.viii.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menekankan
analisisnya pada data numerikal yang diolah dengan metode statistik. Berdasarkan
pendekatannya penelitian ini bersifat korelasional, yaitu untuk mengetahui
hubungan antara dua atau beberapa variabel. Secara konkret penelitian ini
difokuskan bagaimana hubungan antara layanan BI Corner dengan kepuasaan
mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.
Dengan pendekatan korelasi ini peneliti dapat mengetahui hubungan
variasi dalam sebuah variabel dengan variabel yang lain. Besar atau kuat
hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. Di dalam
penelitian deskriptif koefisien korelasi menerangkan sejauh mana dua atau lebih
variable berkorelasi, sedangkan dalam penelitian generalisasi hipotesis koefisien
korelasi menunjukkan tingkat signifikansi terbukti tidaknya hipotesis.1
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry yang beralamat di Jl. Abdur Rauf, Darussalam-Banda
Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan mulai tanggal  28
Februari sampai dengan 28 April 2017. Alasan penulis memilih lokasi ini karena
Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis merupakan perpustakaan yang
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 248.
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menyediakan layanan BI Corner dan merupakan perpustakaan Perguruan Tinggi
yang perlu perhatian khusus tentang ketersediaan layanan BI Corner untuk
pengembangan dan kemajuan perpustakaan kedepannya lebih baik lagi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh anggota pada Perpustakaan FEBI sebanyak 1633 pengguna.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.3 Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel yaitu anggota
Perpustakaan FEBI dengan menggunakan Aksidental Sampling. Aksidental
Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.4
Berdasarkan jumlah populasi tersebut, maka penulis akan mengambil sampel
sebanyak 94 responden dengan tingkat kesalahan 10%. Pengambilan sampel ini
menggunakan rumus Slovin=
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 117.
3Ibid.,,, hlm. 118.
4Ibid.,,, hlm. 60.
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Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Batas kesalahan yang diinginkan
maka:= 16331 + 1633(0,1)= 16331 + 1633(0,01)= 16331 + 16,33= 163317,33= 94,22dibulatkan menjadi 94.
Dari perhitungan di atas maka responden yang diambil sebanyak 94
pengguna dari jumlah mahasiswa 1633 orang. Dari 94 pengguna yang penulis
jadikan subjek, penulis akan membagikan angket dengan cara mendatangi
pengguna yang sedang memanfaatkan layanan BI Corner di perpustakaan FEBI.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya perlu diuji secara empiris.5 Hipotesis yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah hipotesis Assosiatif (hubungan), yaitu pernyataan yang
menunujukkan dugaan tentang hubungan antara dua variable atau lebih.6 Langkah-
langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 56.
6 Khatib A.Latief, Variabel, “Metode Penelitian Perpustakaan” (handout), “ Variabel,
Perumusan hipotesis, dan definisi operasional penelitian: Seventh Meeting,” Banda Aceh: Jurusan
APK, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, hlm. 17 & 25.
27
a. Menentukan H0 dan Ha:
H0 : r ≤ 0, maka tidak ada hubungan antara ketersediaan layanan BI Corner
dengan kepuasan mahasiswa.
Ha : r > 0, maka terdapat hubungan positif antara ketersediaan layanan BI
Corner dengan kepuasan mahasiswa
b. Menentukan t test (uji t), yang berguna untuk menguji tingkat signifikan
dengan rumus:
thitung =
√√
Keterangan:
r = koefisien korelasi
t = uji statistik
n = jumlah sampel.7
Apabila  Thitung Positif, maka Ttabel dibandingkan dengan Thitung dengan kriteria:
Thitung > Ttabel = maka H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat hubungan positif
dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Thitung ≤ Ttabel = maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tidak ada hubungan positif
dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur.8 Validitas berkenaan dengan tingkat
7Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Surakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 296.
8Ibid,,,.hlm. 211.
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kecermatan suatu instrument penelitian, semakin valid suatu instrument, semakin
sahih data yang terkumpul.9 Dalam hal ini pengujian validitas instrument pada
penelitian ini yaitu dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap item pernyataan
dengan skor total menggunakan program SPSS 22 total item yang diuji adalah 16
item pernyataan, terdiri dari 11 item pernyataan variabel X dan 5 item dari
pernyataan variabel Y.
2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana
hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali.10
Reabilitas berarti adanya ketepatan/konsistensi data yang didapat dari waktu ke
waktu.Reabilitas berkenaan dengan tingkat keandalan suatu instrument penelitian.
Apabila data andal, maka data dapat dipercaya karena memiliki konsistensi yang
tinggi. Jadi reabilitias mengukur konsistensi.11 Setelah dilakukan uji validitas,
kemudian dilakukan uji reliabilitas. Teknik uji reliabilitas yang digunakan, yaitu
teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan Microsoft SPSS versi 17.00 forwindows.
Rumus ini ditulis sebagai berikut :
α= 1 ∑σ
σ
Keterangan :
α = koefisien alpha cronchbach
k = butir pertanyaan yang valid
9Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan KaryaI lmiah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.
43.
10Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hlm. 97.
11Bahdin Nur Tanjung, Pedoman Penulisan KaryaI lmiah…, hlm. 5.
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∑σσ t = jumlah varians butir pertanyaan yang valid
σ t = varians total
Tabel 3.1 Interpretasi Nilai Reliabilitas
Nilai Alpha Kriteria
α< 0,7 Kurang meyakinkan (inadequate)
α> 0,7 Baik (good)
α> 0,8 Istimewa (excellent)
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam skripsi ini, penulis menggunakan
beberapa teknik dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat
sehingga dapat membantu mempermudah dalam penyusunan skripsi ini. Adapun
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Angket
Angket yaitu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu
masalah atau bidang yang diteliti untuk memperoleh data, angket diberikan
kepada responden.12 Jenis angket yang peneliti gunakan adalah tertutup, peneliti
mengedarkan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan kepada masing-masing
responden. Sasarannya adalah 94 mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis yang
terdaftar menjadi pengguna Perpustakaan FEBI UIN Ar-Raniry.
12Saifuddin Azwar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2010), hlm,
123.
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Penyusunan angket berdasarkan pada variabel yang diteliti.Penyusunan
angket tersebut mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menyusun daftar pertanyaan/pernyataan
2. Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif jawaban. Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan empat alternatif jawaban
yaitu:
SS   =  Sangat Setuju                     TS     =  Tidak Setuju
S     =   Setuju                                STS   =  Sangat Tidak Setuju
3. Menetapkan skala penilaian Angket
Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan menggunkan pedoman Skala
likert yaitu:
Tabel 3.2 Skala Penilaian Jawaban Angket13
Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data yang beru pacatatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.14 Hadari Nawawi menyatakan bahwa studi dokumentasi adalah cara
pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan
13Nazar Bakry, Tuntutan Praktis Metode Penelitian, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994),
hlm. 36.
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, hlm. 206.
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termasuk juga buku mengenai pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan.15
Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari arsip layanan BI Corner
pada Perpustakaan FEBI baik berupa data jumlah koleksi, jumlah pengguna, dan
dokumen lainnya yang dapat mendukung dalam penelitian ini.
G. Teknis Analisis Data
Pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu.
Pengelolaan data bertujuan mengubah data mentah menjadi data yang lebih halus
sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut. Menurut Burhan
Bungin, tahapan-tahapan pengolahan data penelitian kuantitatif adalah sebagai
berikut:
1. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang
terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi.16 Adapun
pengolahan data yang penulis lakukan untuk data angket pada fase editing
adalah melakukan pemeriksaaan angket yang telah diisi oleh
responden.Aspek-aspek yang diperiksa antara lain kelengkapan responden
15Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada,
University Press, 2005), hlm. 133.
16Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hlm. 174.
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dalam mengisi setiap pertanyaan yang diajukan dalam angket. Jika pengisian
belum lengkap, penulis dapat meminta responden untuk mengisinya kembali.
2. Coding
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang
termasuk dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam
bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu
informasi atau data yang akan dianalisis.17 Adapun pengolahan data angket
yang penulis lakukan pada fase coding adalah memberikan kode dalam
bentuk skor untuk tiap jawaban angket dengan menggunakan pedoman Skala
Likert.
3. Tabulasi
Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan
dengan cara memasukkan data ke dalam tabel. Hasil tabulasi data ini dapat
menjadi gambaran tentang hasil penelitian, karena data-data yang diperoleh
dari lapangan sudah tersusun dan terangkum dalam tabel-tabel yang mudah
dipahami maknanya.18
Dengan demikian pengolahan data yang penulis lakukan untuk data
angket pada fase tabulating adalah menyajikan jawaban responden yang
dikelompokkan dalam masing-masing kategori dan disajikan dalam bentuk
tabel. Hasil yang diperoleh dari data angket dimasukkan kedalam tabel
sebagai berikut:
17Ibid.,,, hlm. 174.
18Ibid.,,, hlm. 174.
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Tabel 3.3 Contoh tabel analisis data angket
Sampel X Y XY X2 Y2
1
2
3
…
30
N=30 ∑X= ∑Y= ∑XY= ∑X2= ∑Y2=
Analisis data merupakan proses pengorganisasian dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga ditemukan jawaban dari
tujuan penelitian.19 Dalam analisis data penelitian ini, penulis menggunakan
statistik deskriptif untuk  mencari kuatnya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y melalui analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson.Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.20 Rumus korelasi Product Moment yaitu:
=
( )( )[ ( ) ] [ ( ) ]
Keterangan:
= Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment.
N = Number of case.
= Jumlah hasil perkalian antaras kor X dan skor Y.
= Jumlah seluruh skor X
= Jumlah seluruh skor Y.21
19Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: FakultasEkonomi UI, 1989), hlm. 87.
20Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 147.
21Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm.
206.
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Tabel 3.4 Hubungan Variabel Indikator Pengukuran dan Instrumen
DIMENSI INDIKATOR NO. BUTIR
Layanan BI Corner
Koleksi 1
Fasilitas 2
Sumber Daya Manusia 3
Layanan Perpustakaan 4
Kepuasan Pengguna
Kehandalan (reability) 5
Daya Tanggap (responsiveness) 6
Jaminan (Assurance) 7
Emphaty 8
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Ekonomi dan Bisnis Islam
a. Sejarah Pembentukan dan MOU BI Corner dengan FEBI
Perpustakaan FEBI sudah ada sejak tanggal 27 Oktober 2015 dengan jumlah
koleksi 404 judul dan 532 eksemplar. Dalam pengadaan koleksinya dilakukan
setahun sekali dengan cara memfasilitasi perpustakaan dengan koleksi.
BI Corner masuk ke dalam perpustakaan FEBI pada tanggal 7 Desember
2015. Yang diserahkan oleh Kepala Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Aceh Bapak
Ahmad Farid kepada Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Bapak Dr.
Nazaruddin A. Wahid, MA. Melalui perjanjian yang telah disepakati yang berkisar
selama setahun, kecuali diakhiri lebih awal oleh para pihak yang berwenang. BI
Corner ini bertujuan agar mahasiswa atau masyarakat dapat lebih memiliki
kesempatan untuk mengakses dan memperoleh informasi terkini yang berkualitas
terutama informasi dibidang ekonomi dan keuangan, serta agar dapat lebih mengenal
dan memahami tugas dan peran Bank Indoensia dalam perekonomian Indonesia.
b. Daftar Fasilitas
Perpustakaan FEBI walaupun terbilang baru, tetapi fasilitas yang tersedia
cukup untuk memenuhi kebutuhan para pekerja dan pengguna perpustakaan. daftar
fasilitasnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Daftar Fasilitas Perpustakaan
No. Fasilitas Banyaknya
1 Rak Buku 1
2
Rak gantungan
Koran 1
3 TV 32' 1
4 Komputer 1
5 Printer 1
6 Sofa 1
7 Lampu Hias 1
8 Bunga Hias 1
9 Bangku 2
10 Meja Sirkulasi 1
B. Hasil Penelitian
1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Pengujian validitas instrument pada penelitian ini yaitu dengan uji korelasi
antara skor/nilai tiap-tiap item pernyataan dengan skor total menggunakan program
SPSS 22. 16 Item pernyataan dinyatakan valid jika mempunyai nilai rhitung lebih besar
dari rtabel. Berdasarkan banyaknya responden 94 maka nilai rtabel = 0,202 berdasarkan
taraf signifikan 5% (konsultasi nilai rtabel), Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas
No. Variabel rhitung rtabel Keterangan
1
X
0,645 0,202 Valid
2 0,649 0,202 Valid
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3 0,311 0,202 Valid
4 0,501 0,202 Valid
5 0,588 0,202 Valid
6 0,681 0,202 Valid
7 0,632 0,202 Valid
8 0,413 0,202 Valid
9 0,514 0,202 Valid
10 0,620 0,202 Valid
11 0,249 0,202 Valid
12
Y
0,601 0,202 Valid
13 0,517 0,202 Valid
14 0,521 0,202 Valid
15 0,548 0,202 Valid
16 0,443 0,202 Valid
Sumber: Data primer (diolah), 2017.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari pengujian validitas 16
item, semuanya memiliki rhitung lebih besar dari rtabel sehingga item kuesioner tersebut
semuanya dinyatakan valid dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas
Setelah butir pernyataan dinyatakan valid, maka uji selanjutnya adalah uji
reabilitas. Reabilitas merupakan konsitensi dimana suatu instrument menghasilkan
hasil skor yang sama. Reabilitas dari suatu instrument biasanya dinyatakan sebagai
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suatu koefisien korelasi. Metode pengujian reabilitas dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 22.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner
2.
Sumber: Data Primer (diolah), 2017
Berdasarkan tabel di atas, uji reliabilitas dengan tingkat signifikan 5% didapat
ralpha X = 0,736, dan ralpha Y = 0,324. Ini berarti ralpha dan rtabel yaitu 0,202, artinya
dapat disimpulkan bahwa kuisioner pada penelitian ini realibel dan dapat diterima.
2. Analisis Hasil Angket
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai
bagaimana hubungan antara ketersediaan layanan BI Corner dengan kepuasan
mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry yang
berjumlah 94 orang pengguna perpustakaan. Angket yang dibagikan berbentuk
pernyataan dengan skala pengukuran menggunakan Skala Likert.
Tabel 4.4 Analisis Korelasi Antara Variabel X dan Variabel Y
Sampel X Y XY X2 Y2
1 25 7 175 625 49
2 28 12 336 784 144
3 25 11 275 625 121
4 32 14 448 1024 196
5 29 13 377 841 169
No. Variabel r Alpha r Tabel ∑item Keterangan
1 Layanan BI Corner(X) 0,736 0,202 11 Realibel
2 KepuasanPengguna(Y) 0,324 0,202 5 Realibel
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6 29 13 377 841 169
7 27 12 324 729 144
8 23 12 276 529 144
9 25 15 375 625 225
10 25 13 325 625 169
11 23 13 299 529 169
12 21 11 231 441 121
13 25 8 200 625 64
14 26 12 312 676 144
15 24 13 312 576 169
16 24 14 336 576 196
17 21 13 273 441 169
18 24 14 336 576 196
19 22 14 308 484 196
20 25 12 300 625 144
21 19 15 285 361 225
22 21 14 294 441 196
23 25 16 400 625 256
24 26 12 312 676 144
25 26 13 338 676 169
26 26 14 364 676 196
27 22 13 286 484 169
28 24 13 312 576 169
29 24 16 384 576 256
30 24 10 240 576 100
31 25 12 300 625 144
32 27 15 405 729 225
33 24 12 288 576 144
34 28 14 392 784 196
35 26 11 286 676 121
36 26 11 286 676 121
37 25 10 250 625 100
38 31 14 434 961 196
39 25 15 375 625 225
40 24 11 264 576 121
41 25 15 375 625 225
42 24 10 240 576 100
43 25 13 325 625 169
40
44 24 11 264 576 121
45 28 11 308 784 121
46 25 12 300 625 144
47 25 10 250 625 100
48 27 15 405 729 225
49 26 14 364 676 196
50 20 14 280 400 196
51 31 12 372 961 144
52 25 14 350 625 196
53 28 18 504 784 324
54 32 13 416 1024 169
55 33 10 330 1089 100
56 27 15 405 729 225
57 17 10 170 289 100
58 29 11 319 841 121
59 26 13 338 676 169
60 25 12 300 625 144
61 26 10 260 676 100
62 26 12 312 676 144
63 22 11 242 484 121
64 25 12 300 625 144
65 27 14 378 729 196
66 24 13 312 576 169
67 26 11 286 676 121
68 25 10 250 625 100
69 21 14 294 441 196
70 27 15 405 729 225
71 22 11 242 484 121
72 23 11 253 529 121
73 33 8 264 1089 64
74 29 8 232 841 64
75 31 9 279 961 81
76 30 9 270 900 81
77 22 7 154 484 49
78 29 10 290 841 100
79 36 9 324 1296 81
80 34 9 306 1156 81
81 25 12 300 625 144
41
82 28 9 252 784 81
83 29 11 319 841 121
84 34 7 238 1156 49
85 22 5 110 484 25
86 28 7 196 784 49
87 26 12 312 676 144
88 28 7 196 784 49
89 21 11 231 441 121
90 25 10 250 625 100
91 26 10 260 676 100
92 22 10 220 484 100
93 28 10 280 784 100
94 24 14 336 576 196
Total ∑X = 2327 ∑Y = 1108 ∑XY= 28458 ∑X2= 63739 ∑Y2=13598
Berdasarkan data yang diperoleh diatas, dapat dilihat nilai dari variabel X dan
variabel Y berbeda-beda. Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi antara variabel
X dan variabel Y, penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Karl
Pearson sebagai berikut:
  
     2222  xyr
rxy=
. ( )( )[ . ( ) ] . –( )
= [ ][ ]
= [ ][ ]
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= √
=
= 0,566
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh nilai korelasi antara layanan
BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry sebesar 0,566. Berdasarkan tabel interpretasi angka indeks
korelasi product moment diketahui bahwasannya interpretasi hasil nilai yang di dapat
(rxy) adalah terdapat korelasi yang sedang atau cukup. Jadi terdapat korelasi yang
positif sebesar 0,566 antara layanan BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada
perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry dalam memberikan
interpretasi secara sederhana terhadap Angka Indeks Korelasi “r” product moment
(rxy), penulis menggunakan pedoman sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment
Besarnya “r” Product
Moment (rxy)
Interpretasi
0,00 – 0,20
0,20 – 0,40
0,40 – 0,70
0,70 – 0,90
0,90 – 1,00
Antara Variabel X dan Variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antaraVariabel X danVariabel Y).
Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.
Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.
Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.
Antara Variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sangat kuat atau sangat tinggi.1
C. Pembuktian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara layanan
BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry sebesar 0,566. Penulis menentukan hipotesis dengan
berpedoman pada ketentuan berikut ini :
Ha: r > 0 Ada hubungan positif dan signifikan antara layanan BI Corner
dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry.
1Anas Sudijono, .Pengantar Statistik…, hlm. 193.
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H0: r < 0 Tidak ada hubungan positif dan signifikan antara layanan BI Corner
dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry.
Nilai korelasi (rxy) sebesar 0,566 yang berarti memiliki korelasi yang sedang
atau cukup antara variabel X (Layanan BI Corner) dan variabel Y (Kepuasan
Pengguna). Selanjutnya penulis menentukan nilai thitung untuk melakukan pengujian
hipotesis berdasarkan rumus sebagai berikut:
21
2
r
nr
t 

= 0,566 √94 − 21 − (0,566)
=
, √√ ,
= 0,566 9,590,903
=
,,
= 4,562
Setelah diperoleh nilai thitung sebesar 4,562 selanjutnya membandingkan
besarnya thitung dengan ttabel dengan memperhitungkan df = n-2 terlebih dahulu.
Adapun df= (94-2) = 92. Dalam penelitian ini penulis menggunakan taraf
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signifikan5% sebesar 1,986 (konsultasi nilai ttabel). Adapun ketentuan pengujian
hipotesis yaitu apabila thitung>ttabel dibandingkan dengan kriteria:
thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara variabel X dengan Y.
thitung<ttabel, maka H0 diterima, tidak ada hubungan positif dan signifikan antara
variabel X dengan Y.
Dengan memeriksa Tabel Nilai “t” Product Moment ternyata bahwa df
sebesar 92 diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,986. Ternyata thitung
(yang besarnya 4,562) adalah lebih besar daripada ttabel (yang besarnya 1,986). Karena
thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian
hipotesis berbunyi “Ada hubungan positif dan signifikan layanan BI Corner dengan
kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-
Raniry.” diterima.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian penulis, layanan BI Corner yang tersedia pada
Perpustakaan FEBI sudah memberikan kepuasan kepada mahasiswa di Perpustakaan.
Dengan demikian layanan BI Corner yang tersedia di perpustakan FEBI mempunyai
hubungan yang sedang atau cukup dengan kepuasan mahasiswa. Hal ini terbukti dari
hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,566, yang berarti layanan BI Corner mempunyai hubungan yang sedang atau cukup
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dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN
Ar-Raniry.
Dengan memeriksa Tabel Nilai “t” Product Moment ternyata bahwa df-2
sebesar 92 diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,986. Ternyata thitung
(yang besarnya 4,562) adalah lebih besar daripada ttabel (yang besarnya 1,986). Karena
thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian
hipotesis berbunyi “Ada hubungan positif dan signifikan antara layanan BI Corner
dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN
Ar-Raniry.” diterima
Layanan BI Corner di perpustakaan sangat bermanfaat bagi pengguna dalam
hal mencari informasi untuk memenuhi referensi perkuliahan mahasiswa. Layanan BI
Corner yang terdapat pada Perpustakaan FEBI sangat berperan penting untuk
dimanfaatkan mahasiswa Fakultas FEBI UIN Ar-Raniry yang sedang dalam
penyelesaian tugas-tugas perkuliahan yang dapat dijadikan sebagai sumber
rujukan/referensi. Layanan BI Corner mempunyai hubungan yang sangat erat
terhadap kepuasan mahasiswa UIN Ar-Raniry, karena layanan BI Corner merupakan
salah satu fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang hubungan antara layanan BI
Corner dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis
Islam UIN Ar-Raniry dapat disimpulkan bahwa:
1. Layanan BI Corner yang tersedia di perpustakan FEBI mempunyai hubungan
yang sedang atau cukup dengan kepuasan mahasiswa. Hal ini terbukti dari
hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,566, yang berarti layanan BI Corner mempunyai hubungan yang
sedang atau cukup dengan kepuasan mahasiswa pada perpustakaan Fakultas
Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.
2. Dengan memeriksa Tabel Nilai “t” Product Moment ternyata bahwa df
sebesar 92 diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,986. Ternyata
thitung (yang besarnya 4,562) adalah lebih besar daripada ttabel (yang besarnya
1,986). Karena thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis alternative
diterima. Dengan demikian hipotesis berbunyi “Ada hubungan positif dan
signifikan antara layanan BI Corner dengan kepuasan mahasiswa pada
perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.” diterima
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, penulis mengemukakan beberapa
saran untuk dijadikan bahan pemikiran atau pertimbangan untuk kemajuan
perpustakaan di masa mendatang.
1. Penulis berharap ketersediaan layanan BI Corner di perpustakaan FEBI dapat
meningkatkan pengaruh yang baik terhadap mahasiswa sehingga menimbulkan
kepuasan kepada pengguna.
2. Penulis berharap layanan BI Corner yang sudah disediakan pada perpustakaan
FEBI lebih ditingkatkan lagi jumlah koleksi dan pelayanannya.
3. Penulis berharap layanan BI Corner dapat dipromosikan kepada pengguna secara
open acces kepada semua pengguna yang mengunjungi perpustakaan yang
bertujuan agar pengguna mengetahui adanya layanan BI Cornertersebut.
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Lampiran 1
Angket Penelitian
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan penulisan skripsi yang berjudul Hubungan Antara Ketersediaan
Layanan BI Corner Dengan Kepuasan Mahasiswa di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry, saya mengharapkan kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu
mengisi pertanyaan yang saya ajukan. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi tugas akhir dan
kewajiban memperoleh gelar sarjana (S1), Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas
Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry.
Saya mengharapkan bantuan saudara/i untuk menjawab semua pertanyaan yang ada dan
semua jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiannya. Oleh karena itu saya mohon saudara/i
memberikan jawaban sebenarnya.
Atas kesediaan dan kerjasama yang diberikan, saya ucapkan banyak terima kasih.
Hormat Saya
Zul Azmi
I. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda silang (√) pada jawaban yang telah disediakan sesuai keadaan yang
sebenarnya.
Keterangan:   SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
II. Identitas Responden
Nama : ………………………………………………
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (coret yang tidak perlu)
Pernyataan tentang hubungan antara ketersediaan layanan BI Corner dengan kepuasan
mahasiswa di Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Layanan
BI Corner
INDIKATOR NO PERNYATAAN SS S N TS STS
Koleksi
1 Jumlah Koleksi yang tersedia pada layanan BI
Corner memenuhi kebutuhan anda
2
Koleksi yang tersedia pada layanan BI Corner
muthakir dan lengkap dalam memenuhi
kebutuhan anda
Fasilitas
3
Fasilitas yang tersedia pada layanan BI Corner
sudah lengkap dengan sarana pendukung yang
dan memudahkan anda dalam memanfaatkan
perpustakaan
4 Fasilitas yang di sediakan oleh BI Corner
memberikan kenyamanan bagi anda
Sumber Daya
Manusia
5
Petugas pelayanan BI Corner bersikap sopan dan
ramah dalam memberi layanan terutama disaat
berinteraksi langsung dengan anda
6
Petugas pelayanan BI Corner mempunyai rasa
tanggung jawab dalam melayani pengguna
perpustakaan
7
Petugas  pelayanan BI Corner bersikap empati
dan adil dalam memecahkan masalah dan
menangani keluhan anda
8
Petugas  pelayanan BI Corner mempunyai jiwa
SMART dan profesionalisme dalam memberikan
pelayanan kepada anda.
Layanan
Perpustakaan
9 Waktu layanan yang disediakan oleh BI Corner
sudah sesuai dengan kebutuhan anda
10 Layanan yang diberikan dapat meminimalkan
kesalahan yang terjadi
11 Layanan yang di sediakan memberikan
kemudahan kepada anda
Kepuasan
Pengguna
Bukti Langsung
(Tangibles)
12 Fasilitas yang disediakan pada BI Corner
lengkap dan memberikan kepuasan kepada anda
Kehandalan
(Reability) 13
Kemampuan pelayanan yang diberikan oleh BI
Corner akurat dan memuaskan anda
Daya Tanggap
(Reponsiveness) 14
Petugas perpustakaan membantu anda dengan
cepat dan tanggap sehingga memberikan
kepuasan layanan kepada anda
Jaminan
(Assurance)
15
Kemampuan, pengetahuan, kesopanan dan sifat
yang dimiliki oleh petugas dijamin bebas dari
resiko dan keragu-raguan
Empati
(Emphaty) 16
Petugas layanan BI Corner berkomunikasi
dengan baik dan memberikan perhatian kepada
anda sehingga anda merasa puas akan pelayanan
yang disediakan
Lampiran 2
Daftar Wawancara
1. Adakah standar pelayanan BI Corner di perpustakaan?
Jika ada, apakah mereka mengetahuinya?
Jika tidak,mengapa tidak ada?
2. Bagaimana jumlah dan kemuthakiran koleksi yang disediakan BI Corner
3. Apakah fasiltas BI Corner yang disediakan sudah memenuhi kebutuhan pengguna?
4. Bagaimana cara anda melayani pengguna perpustakaan sehingga memuaskan kebutuhan
mereka?
5. Menurut anda, apakah jam layanan yang disediakan oleh perpustakaan memenuhi
kebutuhan pengguna?






















Validitas X
Correlations
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 skor_total
Item_1 Pearson Correlation 1 .434** .003 .111 .250* .822** .420** .136 .165 .274** .133 .645**
Sig. (2-tailed) .000 .976 .287 .015 .000 .000 .192 .112 .008 .201 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_2 Pearson Correlation .434** 1 .094 .062 .217* .511** .945** .187 .120 .231* .043 .649**
Sig. (2-tailed) .000 .368 .550 .035 .000 .000 .071 .247 .025 .683 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_3 Pearson Correlation .003 .094 1 .156 -.120 .019 .086 .656** .121 -.123 .101 .311**
Sig. (2-tailed) .976 .368 .134 .250 .856 .408 .000 .247 .239 .332 .002
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_4 Pearson Correlation .111 .062 .156 1 .272** .066 .028 .130 .758** .326** .069 .501**
Sig. (2-tailed) .287 .550 .134 .008 .530 .788 .210 .000 .001 .509 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_5 Pearson Correlation .250* .217* -.120 .272** 1 .278** .192 -.053 .294** .975** -.136 .588**
Sig. (2-tailed) .015 .035 .250 .008 .007 .063 .612 .004 .000 .191 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_6 Pearson Correlation .822** .511** .019 .066 .278** 1 .528** .143 .126 .301** .156 .681**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .856 .530 .007 .000 .170 .225 .003 .133 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_7 Pearson Correlation .420** .945** .086 .028 .192 .528** 1 .230* .088 .207* .033 .632**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .408 .788 .063 .000 .026 .400 .045 .749 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_8 Pearson Correlation .136 .187 .656** .130 -.053 .143 .230* 1 .101 -.060 .133 .413**
Sig. (2-tailed) .192 .071 .000 .210 .612 .170 .026 .334 .563 .202 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_9 Pearson Correlation .165 .120 .121 .758** .294** .126 .088 .101 1 .348** -.054 .514**
Sig. (2-tailed) .112 .247 .247 .000 .004 .225 .400 .334 .001 .607 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_10 Pearson Correlation .274** .231* -.123 .326** .975** .301** .207* -.060 .348** 1 -.119 .620**
Sig. (2-tailed) .008 .025 .239 .001 .000 .003 .045 .563 .001 .255 .000
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
Item_11 Pearson Correlation .133 .043 .101 .069 -.136 .156 .033 .133 -.054 -.119 1 .249*
Sig. (2-tailed) .201 .683 .332 .509 .191 .133 .749 .202 .607 .255 .015
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
skor_total Pearson Correlation .645** .649** .311** .501** .588** .681** .632** .413** .514** .620** .249* 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .015
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94 94
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 94 100.0
Excludeda 0 .0
Total 94 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.736 11
Validitas Y
Correlations
Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 skor_total
Item_12 Pearson Correlation 1 .358** .182 .016 .072 .601**
Sig. (2-tailed) .000 .080 .877 .492 .000
N 94 94 94 94 94 94
Item_13 Pearson Correlation .358** 1 .200 .082 -.167 .517**
Sig. (2-tailed) .000 .053 .434 .108 .000
N 94 94 94 94 94 94
Item_14 Pearson Correlation .182 .200 1 .161 -.131 .521**
Sig. (2-tailed) .080 .053 .120 .210 .000
N 94 94 94 94 94 94
Item_15 Pearson Correlation .016 .082 .161 1 .205* .548**
Sig. (2-tailed) .877 .434 .120 .047 .000
N 94 94 94 94 94 94
Item_16 Pearson Correlation .072 -.167 -.131 .205* 1 .443**
Sig. (2-tailed) .492 .108 .210 .047 .000
N 94 94 94 94 94 94
skor_total Pearson Correlation .601** .517** .521** .548** .443** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 94 100.0
Excludeda 0 .0
Total 94 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.324 5
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